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Abstrak
Implementasi Manajemen Berbsis Sekolah
(Studi Kualitatif SMPN Di Kecamatan Malin Deman)

(Email:muhammadsiswanto40@yahoo.com)
Program Pascaserjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran secara umum tentang
implementasi manajemen berbasis sekolah di SMP Negeri 33 Mukomuko,
termasuk faktor pendukung dan faktor penghambatnya. Penelitian ini digolongkan
sebagai penelitian deskriftif kualitatif. Sumber data utama adalah dari kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, guru, pengurus komite sekolah, serta tata usaha.
Teknik pengumpulan data adalah melalui pengamatan, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa, pertama, bahwa pelaksanaan
manajemen berbasis sekolah dilibat dari berbagai aspek. Kedua, bahwa kinerja
guru dinilai melalui aspek-aspek seperti kelengkapan program mengajar dan
ketiga, bahwa partisipasi masyarakat belum sepenuhnya menunjukkan kerjasama
yang baik dengan pihak pengelola sekolah. Hal tersebut lebih banyak disebabkan
oleh rendahnya kemampuan masyarakat berorganisasi (komite sekolah) sehingga
memiliki keterbatasan berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan seperti, perumusan
misi, visi dalam perancanaan dan pengawasan,

Kata kunci : implementasi, Managemen Berbasis Sekolah.
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Abstraction
Implementation Management of Berbsis School

( Study of Kualitatif SMPN District Of Malin Deman)
( Email: Muhammadsiswanto40@Yahoo.Com)
Program of Pascaserjana Open University

This research is classified as research of deskriftif qualitative. Source of especial
data is from headmaster, headmaster proxy, teacher, official member of school
committee, and also arrange effort. Technique in diging data is to pass/through
perception, interview, and documentation. Result of research from three
fundamental element show, firstly, that execution of management base on school
entangled from headmaster performance. Both/second, that teacher performance
assessed to pass/through aspects like equipment of program teach, presentation of
Iesson items, analysis and evaluation result of learning murud and also repair
program and enrichment and third, that society participation not yet fully shown
good cooperation with party/ side organizer of school. More the mentioned
because of lowering of ability of organizational society ( school committee) so
that have limitation share active in activitys like, formulation of mission, vision in
observation and perancanaan,

Keyword : implementation, Managemen Base on School
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Letak Geografis Sekolah SMP Negeri 33 Mukomuko Kecamatan
Malin Deman Kabupaten Mukomuko

Sekolah SMP Negeri 33 Mukomuko Kecamatan Malin Deman
Kabupaten Mukomuko, terletak di Desa Gajah Makmur Kecamatan Malin
Deman Kabupaten Mukomuko, luas lahan yang dimiliki SMP Negeri 33
Mukomuko saat ini adalah 1,756 m2. Status kepemilikan tanah adalah milik
pemerintah daerah kabupaten Mukomuko. Lokasi lahan ditempatkan yang
sangat trategis, mudah dijangkau, dan tidak berdekatan dengan pusat
keramaian dan kebisingan serta polusi, seperti pasar dan tidak terletak di
lokasi yang kumuh atau rawan bencana.

Berdasarkan struktur organisasinya, SMP Negeri 33 Mukomuko
dipimpin oleh seorang kepala sekolah, satu orang wakil kepala sekolah yang
masing-msing membidangi kurikulum, kesiswaan, sarana prasarana. Dengan
jumlah pendidik dan tenaga kependidikan (PTK) 10 orang, 8 orang guru dan
2 orang tenaga tata usaha. Serta memiliki guru-guru yang telah
berpengalaman dan berpendidikan cukup, baik formal maupun informal,
dan memiliki pendidikan sekurang-kurangnya S1.

Dalam Perkembangannya SMP Negeri 33 Mukomuko Kecamatan

Malin Deman Kabupaten Mukomuko, telah dibuat secara permanen, kokoh,

52
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kuat memenuhi persyaratan standar bangunan. Sekolah SMP Negeri 33
Mukomuko Kecamatan Malin, Deman Kabupaten Mukomuko telah
memiliki: ruang kepala Sekolah, ruang guru, dan ruang kelas yang bersih,
terang dan cukup luas, lingkungan sekolah yang kondusif untuk belajar
lahan yang luas untuk bermain, upacara dan olah raga, dilengkapi denngan
kebun sekolah dan apotik hidup. Kamar mandi dan WC yang bersih dan
terawat dan cukup air.
2. Visi
Visi SMP Negeri 33 Mukomuko Kecamatan Malin Deman
Kabupaten Mukomuko adalah:
“Unggul dalam prestasi berdasarkan imtaq, iptek, berakhlak mulia.-dan
berwawasan lingkungan”.
Indikator Visi
a. Terwujudnya pendidikan yang menghasilkan lulusan yang berakhlak,
kreatif, berprestasi, berwawasan iptek.
b. Terwujudnya Standar tenaga kependidikan.
¢. Terwyudnya pembelajaran Aktif dan Kreatif.
d. Terwujudnya Pengembangan Sarana Prasarana Sekolah dan Media
Pembelajaran.
e. Terwujudnya Sikap Taat, Tertib, disiplin dan Tangguh.
f. Terwujudnya kegiatan Keagamaan.

g. Terwujudnya lingkungan sekolah yang sejuk,nyaman dan indah.
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3. Misi

P

s}

£-

Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan lulusan yang berakhlak,
kreatif, berprestasi, berwawasan iptek dan lingkungan .
Meningkatkan Standar tenaga kependidikan.

Menerapkanpembelajaran Aktif dan Kreatif.

Melaksanakan Pengembangan Sarana Prasarana Sekolah dan Media
Pembelajaran.

Mengembangkan Sikap Taat, Tertib, disiplin dan Tangguh.
Mengoptimalkan kegiatan Keagamaan.

Mewujudkan lingkungan sekolah yang sejuk, nyaman. dan indah.

4. Tujuan jangka menengah (4 tahun)

Tujuan sekolah sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional

adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia,

serta keterampilan untuk hidup mandirt dan mengikuti pendidikan lebih

lanjut. Secara lebih rinci tujuan SMP Negeri 33 Mukomuko sebagai berikut:

a.

Menjadi Peserta didik sebagai bagian dari anggota masyarakat yang
mandiri.

Tercapainya rata-rata nilai Ujian Sekolah dan Ujian Nasional (7,0)
Memperoleh prestasi akademik dan non akademik melalui berbagai
kegiatan lomba, ditingkat Kabupaten.

Semua Guru menggunakan IT dalam proses pembelajaran dan

manajemen sekolah yang efektif.
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5. Profil Sekolah SMP Negeri 33 Mukomuko Kecamatan Malin Deman
Kabupaten Mukomuke.

Sekolah SMP Negeri 33 Mukomuko yang dikembangkan dan
dikelola secara khusus sesuai dengan kebijakan nasional dikelola bersama-
sama baik oleh pemerintah daerah, propinsi maupun Dirjen Pendidikan
Sekolah Menengah. Pengembangan dan pengelolaan Sekolah SMP Negeri
33 Mukomuko Kecamatan Malin Kabupaten Mukomuko sebagai sekolah
menengah yang standar. Dengan demikian sekolah Menengah Pertama
diharapkan akan memiliki profil tertentu, tidak sekedar memenuhi Standar
Pelayanan Minimum (SPM), tetapi Lebih dari itu.

Tabel 4.1 Keadaan Siswa SMPN 33 Mukomuko

Jmlth Kelas VII Kelas VIII Kelas IX
siswa Jumlah | Jumlah
Tahun yang Jumlah { Jumlah | Jumlah { Jumlah | Jumlah | Jumlah Siswa | Rombel
mendaftar | Siswa { Rombel | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel
20122013 | 19siswa | 19 1 23 1 17 1 59 3
2013/2014 | 20 Siswa 20 1 19 1 23 | 62 3
2014/2015 | 10 Siswa 10 1 20 1 17 1 47 3
20152016 | 26 Siswa 26 1 10 1 19 1 55 3

Sumber : Laporan Bulanan Sekolah akhir Maret 2016

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa perkembangan

jumlah murid empat tahun terakhir tahun pelajaran 2012/2013 jumlah 59
murid, tahun pelajaran 2013/2014 jumlah 62 murid, tahun pelajaran
2014/2015 jumlah 47 murid, tahun pelajaran 2015/2016 jumlah 55 murid.
Kondisi orang tua murid pada SMPN 33 Mukomuko dengan
pekerjaan Karyawan Swasta sebanyak 10 orang, orang tua murid dengan

pekerjaan petani sebanyak 40 orang, orang tua murid dengan pekerjaan
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pedagang sebanyak 5 orang, dan orang tua murid dengan pekerjaan selain
yang disebutkan diatas sebanyak 5 orang. Sementara pendidikan terakhir
orang tua siswa tersebut adalah tamatan SD sebanyak 40 orang, tamatan
SLTP sebanyak 10 orang, tamatan SLTA sebanyak 5 orang, sedangkan S1
sebanyak 1 Orang.

Kegiatan belajar mengajar pada sekolah SMP Negeri 33 Mukomuko
Kecamatan Malin Deman Kabupaten Mukomuko, yang telah mampu
memberikan proses dan hasil pendidikan yang bermutu yang dapat diacu
dan sarana belajar bagi SMP yang lain. Dengan demikian belajar mengajar
yang menggunkan multi metode, multi media, dan berbagai teknik evaluasi
yang perlu telah dikembangkan oleh Sekolah Menengah Pertama 33
Mukomuko Kecamatan Malin Deman Kabupaten Mukomuko.

Kegiatan belajar mengajar menggunakan pendekatan “ PAKEM”
(Pembelajaran aktif, kreatif, efektif, efisien, dan menyenangkan)serta
mencerdaskan, mengasyikan, dan menguatkan atau “Ajel” (Aktive, Joyful,
and Effective learning). Kegiatan belajar mengajar dilakukan disekolah
SMP N 33 Mukomuko Kecamatan malin Deman Kabupaten Mukomuko,
menerapkan pembelajaran demokratis yakni pembelajaran yang menghargai
martabat siswa secara manusiawi dalam kesetaraan dan keadilan,
pembelajaran yang berpusat pada siswa ( studen -centered) yang
memberikan keleluasan siswa untuk berpendapat atau berekspresi dan
menghargai perbedaan, serta bebas dari tekanan atau paksaan. Dengan

pembelajaran yang demokratis ternyata dapat mendukung terciptanya
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suasana pembelajaran yang kondusip, selain itu penggunaan pendekatan
pembelajaran melalui kerja sama ( cooperative learning ), telah mampu
mendorong keberhasilan belajar siswa baik secara individu maupun secara
bersama-sama.

SMP Negeri 33 Mukomuko Kecamatan Malin Deman Kabupaten
Mukomuko menerapkan konsep pendidikan Anak seutuhnya (whole child
education), yakni pendidikan yang mengembangkan berbagai potensi
kecerdasan siswa ( multeple Intelligences), baik kecerdasan intelektual,
emosional, spritual, moral, kinestika, musik, intra, dan interpersonal, dan
sebagainya. Dengan demikian, sekolah tidak sekedar meningkatkan
kecerdasan intelektual siswa saja, melaikan lebih menyeluruh dan terpadu,
sehingga siswa ideal yang dihasilkan adalah siswa yang beriman dan
bertagwa, cerdas, berakhlak dan berbudi pekerti mulia, memiliki
keseimbangan emosi, memiliki kepekaan rasa seni, mandiri, mempunyai
jika kepemimpinan, dan sosial, serta sehat jasmani dan rohani.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan studi dokumen di SMP
Negeri 33 Mukomuko yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa dalam
mengambil keputusan yang sifatnya berhubungan dengan orang banyak,
kepala sekolah selalu melibatkan peran komite dalam mengambil keputusan
seperti halnya yang peneliti susun dalam rumusan masalah berikut:

B. Hasil
Dari hasil wawancara penulis dengan wakil kepala sekolah, komite, guru

SMPN 33 Mukomuko, Tentang Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah,
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maka dapat peneliti buat dalam bentuk rangkuman berupa tabel hasil

rekapitulasi sebagai berikut:

1. Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMP Negeri 33

Mukomuko.

Tabel 4.1 Implementasi Manajemen Sekolah

Jawaban Informan

No Aspek Wakil Kepala
Sekolah Komite Guru
1. | Penerapan e Pendekatan e Kepala sekolah | ¢ Peran kepala
Implementasi persuasip menjalin kerja sekolah dalam
Mana jemen sehingga sama dengan MBS cukup
Berbasis suasana komite sekolah baik, kepala
Seko lah hubungan dalam hal sekolah
kerja ini tidak pengembangan melakukan
merasakan sekolah suatu bentuk
diperintahkan misalnya diskusi terhadap
tetapi menjadi membuat pagar guru yang
tanggung sekolah, dan bersangkutan
jawab membuat dan
bersama-sama sumber air. menyerahkan /
menyelesaikan Kepala sekolah memercayakan
persoalan yang melakukan bentuk
ada pengelolaan penerapannya
di sekolah” disekolah secara pada guru
e Kepala terbuka.dan tersebut, begitu
sekolah melakukan juga dengan
melakukan pendekatan komite dan wali
manajemen kepada guru murid. Semua
secara terbuka dalam elemen sekolah
dalam menerapkan bekerja sama
menghadapi program kerja untuk
persoalan yang kepla sekolah. membentuk
ada disekolah kemajuan
baik bidang sekolah dengan
kesiswaan, cara mandiri,
kurikulum, kepala sekolah
dan sarana menjalin
prasarana yang kedekatan pada
ada disekolah” wali murid dan
e Jangan komite.
menganggap
guru di
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sekolah
sebagai tamu
jadikanlah
sebagai
pelopor
perubahan di
sekolah itu”

e Setiap enam

bulan atau satu
semester kami
mengundang
orang tua atau
wali murid
untuk
mensosialisasi
kan program
kerja sekolah
jangka pendek
dan program
kegiatan
jangka
panjang.

Iklim organisasi jika dikaitkan dengan iklim organisasi sekolah

merupakan suasana yang diciptakan oleh pola hubungan antar pribadi (

interpersonal relationship) yang berlaku. Pola hubungnan ini bersumber

dari hubungan antar guru dengan guru lainnya atau mungkin hubungan antar

pemimpin dengan guru.

Selanjutnya, dapat disimak hasil wawancara

kepala sekolah bahwa:
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“Dengan pendekatan persuasif suasana hubungan kerja di
SMPN 33 Mukomuko, semua elemen sekolah merasakan bekerja
itu tidak diperintah tetapi telah menjadi tanggung jawab bersama
dalam menyelesaikan persoalan yang ada di sekolah. Kepala
sekolah  melakukan manajemen secara terbuka dalam
menghadapi persoalan yang ada di sekolah baik bidang
kesiswaan, kurikulum, dan sarana prasarana yang ada di
sekolah. Kepala sekolah menganggap sekolah bukan milik
pribadi tetapi milik bersama sehingga guru-guru menjadi
bersemangat dalam bekerja. Kepala sekolah tidak menganggap
guru-guru sebagai tamu, tetapi sebagai pelopor perubahan.
Sekolah  harus memiliki program yang terukur. Artinya bisa
dilakukan dengan berpegang pada standar hasil yang telah
ditetapkan”.

Selanjutnya, diperoleh pula informasi bahwa diwujudkan pula
pertemuan dengan orang tua dan komite sekolah sebagai berikut.

“Setiap enam bulan atau satu semester kami mengundang orang
tua atau wali murid untuk mensosialisasikan program kerja
sekolah jangka pendek dan program kegiatan jangka panjang.
Kesempatan sebagai pembina apel pagi setiap senin, kepala
sekolah selalu menekankan perlunya disiplin bagi siswa,
mengingatkan kembali tata tertib dan sangsi kepada siswa, serta
memberikan mutivasi kepada siswa untuk selalu rajin belajar.
Selain itu, upaya untuk untuk meningkatkan disiplin siswa
dilakukan oleh kepla sekolah melalui supervisi setiap saat, kepala
sekolah mengetahui siswa di luar kelas pada saat jam pelajaran,
kepala sekolah selalu menegurnnya”.

Selanjutnya, diperoleh pula informasi dari pihak guru sebagaimana

diungkapkan dibawah ini.

“Kepala sekolah menjalin kerja sama dengan komite sekolah
dalam hal pengembangan sekolah misalnya membuat pagar
sekolah, dan membuat sumber air. Kepala sekolah selalu
mengarahkan guru-guru dalam menerapkan manajemen sekolah
misalnya rapat bulanan,dan rapat tahunan.Sangat memajukan
sekali Kepala sekolah melakukan pengelolaan disekolah secara
terbuka. Kepala sekolah selalu mengarahkan guru-guru untuk
meningkatkan manajemen yang berbasis sekolah, dengan cara
mencari informasi-informasi baru dari luar.Sekolah maju Kepala
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sekolah selalu mematau perkembangan manajemen sekolah.
Sangat mempengaruhi sekali”.

Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi
menajemen berbasis sekolah di SMPN Kecamatan Malin Deman adalah
dengan melibatkan komite dan wali murid. Hal tersebut menyatakan bahwa
dalam pengembangan sekolah tentunya harus punya program yang terukur
artinya bisa dilakukan dengan sederhana tapi punya manfaat bagi peserta
didik. Guru bekerja keras dan memiliki tahapan dalam program yang dibuat.
Sehingga, menjadi ukuran untuk bekerja sama saling melengkapi antara satu
dengan yang lainnya. Program sekolah bisa berjalan dengan baik dan
maksimal, oleh sebab itu setiap satu semester kami mengundang wali murid
untuk mensosialisasikan program kerja sekolah jangka pendek dan program
kegiatan jangka panjang. Kepala sekolah selalu menekankan perlunya
disiplin bagi siswa, mengingatkan tata tertib dan sangsi kepada siswa, serta
memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu rajin belajar. Kepala
sekolah juga menjalin kerja sama dengan komite sekolah dalam hal
pengembangan sekolah, misalnya membuat pagar sekolah dan membuat
sumber air. Kepala sekolah selalu mengarahkan guru dalam menerapkan
manajemen sekolah misalnya dengan mengadakan rapat bulanan dan rapat

tahunan.
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dalam

Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di SMP Negeri 33

Mukomukao.

Tabel 4.2 Faktor yang mendukung dan menghambat dalam implemetasi
manajemen berbasis sekolah.

Jawaban informan

semua unsur
yang ada baik
dari dinas,
komite
sekolah,
masyarakat
maupun orang
tua murid,
sehingga
secara moral
merasa ikut
bertanggung

No Aspek Wakil Kepala
Sekolah Komite Guru
1. Faktor yang ¢ karena semua Dukungan ¢ Seluruh warga
mendukung unsur baik Masyarakat sekolah akan
dan dinas sangat memberikan kerja
menghambat didk Lemahnya sama yang baik antara
mplementasi pencdickan, dalam proses kepala sekolah
Menajemen tokoh belajar dengan warga sekolah
Berbasis masyarakat, mengajar. agar kebebasan
§ekolah orang tua menjalankan kepada warga sekolah
murid, program- dalam mengelola
semunya program agar sekolah sesuai dengan
mendukung bisa terukur bidangnya masing-
program kerja yang masing ,serta kerja
. dilakukan oleh sama dan transparan.
yang kami guru, komite sebelum mengambil
buat, sehingga bisa keputusan akan
memamng berjalan membentuk sistem
dalam dengan yang secara beruntun
penyusunan digharapkan. sehingga Sem‘ua .
program kerja, gre;ng tua V(\i’all murid,
kami selalu ubungan dengan
. pemerintah
melibatkan daerah.akan terasa
melibatkan jika didukung dengan

keaktifan organisasi
disekolah.
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jawab atas
keberhasilan
program kerja
tersebut
Kepala
Sekolah harus
punya
program dan
pasilitas.
Kepala
Sekolah
mengintruksik
an kepada
guru kelas,
agar siswa
selalu aktif
dalam
kegiatan-
kegiatan
sekolah,
misalnya
kegiatan PMR,
Kegiatan
OSIS, dan
kegiatan
Kepramukaan,
dengan tujuan
agar siswa
lebih
mengenal
cara-cara
berorganisasi,
dan melatih
kerjasama,
tentunya
kegiatan
tersebut dapat
dilakukan di
Juar
kurikulum.
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Berdasarkan  hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah

mengenai faktor yang mendukung dan menghambat implemetasi,terungkap
bahwa:

“Menurut wakil kepala sekolah semua unsur, baik dari dinas
pendidkan, tokoh masyarakat, dan orang tua murid, semuanya
mendukung program kerja yang kami buat, memamng dalam
penyusunan program kerja, kami selalu melibatkan melibatkan
semua unsur yang ada baik dari dinas, komite sekolah,
masyarakat maupun orang tua murid, sehingga secara moral
merasa ikut bertanggung jawab atas keberhasilan program kerja
tersebut. Kepala sekolah harus punya program dan fasilitas.
Untuk mengatasi Lemahnya motivasi kerja yang dilakukan
komponen di sekolah . Semua guru mendukung kebijakan yang
telah dikeluarkan oleh kepala sekolah, walaupun guru masih
berstatus wiyata bakti (honorer), guru sangat mendukung
program kerja yang dibual, karena pembuatan program kerja
tersebut melibatkan guru, sehingga guru merasa ikut
bertanggung jawab dalam pelaksanaan program sekolah, etos
kerja yang tinggi, keterbukaan dengan guru, dan orang tua
murid. Kepala sekolah harus sabar menghadapi permasalah
yang yang menghambat program sekolah dan mencari jalan
keluar dari permasalah tersebut. Faktor yang mendukung
program sekolah harus berdasarkan juklak dan juknis dari dinas
pendidikan . Kepala Sekolah mengintruksikan kepada wali kelas,
agar siswa selalu aktif dalam kegiatan-kegiatan sekolah,
misalnya kegiatan PMR, Kegiatan OSIS, dan kegiatan
Kepramukaan, dengan tujuan agar siswa lebih mengenal cara-
cara berorganisasi, dan melatih bekerjasama. Selain kegiatan
yang di program sekolah, sekolah juga melakukan kerjasama di
bidang kesehatan dengan puskesmas kecamatan Malin Deman,
kerjasama ini dalam bentuk pemeriksaan kesehatan murid secara
berkala, UKS, dan ceramah tentang kesehatan kepada siswa.”.

Selanjutnya hasil wawancara dengan guru, tentang Faktor yang
mendukung dan menghambat Implementasi Menajemen Berbasis Sekolah

terungkap bahwa:
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“Seluruh warga sekolah akan memberikan kerja sama yang baik
antara kepala sekolah dengan warga sekolah agar kebebasan
kepada warga sekolah dalam mengelola sekolah sesuai dengan
bidangnya masing-masing ,serta kerja sama dan transparan.
Sebelum mengambil keputusan akan membentuk sistem secara
beruntun sehingga Semua orang tua wali murid, hubungan
dengan pemerintah daerah.akan terasa jika didukung dengan
keaktifan organisasi disekolah”.

Selanjutnya hasil wawancara dengan Komite , tentang Faktor yang
mendukung dan menghambat Implementasi Menajemen Berbasis Sekolah
terungkap bahwa:

“Dukungan Masyarakat sangat Lemahnya dalam proses belajar
mengajar. menjalankan program-program agar bisa terukur yang
dilakukan oleh guru, komite sehingga bisa berjalan dengan yang
digharapkan. kurangnya kesadaran tanggung jawab dan tugas
yang diembankan. Perlu diadakan diskus sebelum mengambil
keputusan serta membentuk sistem secara beruntun. Semua orang
tua wali murid, hubungan dengan pemerintah daerah. selain itu
upaya untuk untuk meningkatka disiplin siswa dilakukan oleh kepla
sekolah melalui supervisi setiap saat, dimana kepala sekolah
mengetahui siswa di luar kelas pada saat jam pelajaran, kepala
sekolah selalu menegurnnya”.

Selanjutnya hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
Faktor yang mendukung dalam pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah
antara lain: (1) guru dan staf, (2) sarana prasasana, (3) siswa, (4) orang tua

murid (5) Dinas Pendidikan (6) tokoh masyarakat, (7) komite sekolah.

Sedangkan faktor penghambat kepemimpinan kepala sekolah,

berdasarkan wawancara dengan wakil kepala sekolah, didapat bahwa:

“Memang dalam pelaksanaan kepemimpinan ada beberapa hal
yang menghambat pelaksanaan program kerja, diantaranya
adalah struktur masyarakat yang sebagian masih fanatik,
sehingga menyulitkan dalam pelaksanaan kegiatan sekolah,selain
masalah struktur masyarakat, jumlah guru yang saat ini baru 8
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orang dengan status 1 orang PNS, Honor Daerah 2 orang, dan 5
orang Wiyata Bakti, menyulitkan untuk membagi tugas, sehingga
beberapa orang guru terpaksa mempunyai tugas rangkap, hal ini
tentunya akan menggangu tugas utama’.

Berdasarkan uraian di atas, diperoleh bahwa Faktor yang
mendukung implementasi management berbasis sekolah adalah dukungan
semua guru terhadap kebijakan yang telah di keluarkan oleh kepala sekolah.
Walaupun guru masih berstatus honorer hendaknya guru dapat mendukung
program kerja yang dibuat. Karena, pembuatan program kerja tersebut
melibatkan guru, sehingga guru merasa ikut bertanggung jawab dalam
pelaksanaan dan melakukan program, etos kerja yang tinggi, keterbukaan
dengan guru, dan orang tua serta wali murid.

C. Pembahasan

Pertanyaan dari hasil wawancara

1. Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah SMP di Kecamatan Malin

Deman Kabupaten Mukomuko.

Temuan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya menjelaskan
bahwa:

“Kepala sekolah melakukan manajemen secara terbuka dalam
menghadapi persoalan yang ada di sekolah baik bidang
kesiswaan, kurikulum, dan sarana prasarana yang ada di sekolah
dikarenakan menajemen kepala sekolah menganggap sekolah
bukan milik pribadi tetapi milik bersama sehingga guru-guru
menjadi bersemangat dalam bekerja. Guru di sekolah jangan
menganggap sebagai tamu jadikanlah sebagai pelopor
perubahan di sekolah itu tentunya harus punya program terukur
artinya bisa dilakukan dengan sederhana tapi punya manfaat
bagi peserta didik harus bekerja keras dan memiliki tahap dalam
program yang dibuat sehingga menjadi ukuran untuk bekerja,
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sebab seluruh komponen itu saling melengkapi antara satu
dengan yang lainnya. tanpa Program disekolah tentu tidak bisa
berjalan dengan baik dan maksimal. Setiap enam bulan atau satu
semester kami mengundang orang tua atau wali murid untuk
mensosialisasikan program kerja sekolah jangka pendek dan
program kegiatan jangka panjang. Kesempatan sebagai pembina
apel pagi setiap senin, kepala sekolah selalu menekankan
perlunya disiplin bagi siswa, mengingatkan kembali tata tertib
dan sangsi kepada siswa, serta memberikan motivasi kepada
siswa untuk selalu rajin belajar. selain itu upaya untuk untuk
meningkatka disiplin siswa dilakukan oleh kepla sekolah melalui
supervisi setiap saat, dimana kepala sekolah mengetahui siswa di
luar kelas pada saat jam pelajaran, kepala sekolah selalu
menegurnnya’.

Implementasi dapat juga diartikan suatu tindakan atau pelaksanaan
rencana yang telah dususun dengan cermat dan rinci. Untuk
mengimplementasikan manajemen berbasis sekolah secara efektif dan
efisien, kepala sekolah perlu memiliki pengetahuan kepemimpinan,
perencanaan, dan pandangan luas tentang sekolah dan pendidikan. Lebih
lanjut lagi, kepala sekolah dituntut untuk melakukan fungsinya sebagai
menejer sekolah dalam meningkatkan proses belajar-mengajar, dengan
melakukan supervisi kelas, membina, dan memberikan saran-saran positif
kepada guru. Di samping itu, kepala sekolah juga harus melakukan tukar
pikiran, sumbang saran, dan studi banding antarsekolah untuk menyerap
kiat-kiat kepemimpinan dari kepala sekolah yang lain.

Dalam mengimplementasikan MBS secara efektif dan efisen, guru
juga harus berkreasi dalam meningkatkan manajemen kelas. Guru adalah
teladan dan panutan langsung para peserta didik di kelas. Oleh karena itu,

guru perlu siap dengan segala kewajiban, baik manajemen maupun

persiapan isi materi pengajaran.
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Menurut Sagala (2008 : 94 ) bahwa kapasitas sekolah untuk
menghadapi tuntutan yang semakin meningkat dan lingkungan yang
dinamis akan menjadi “potensi penentu sekolah” dan “kapasitas sekolah”.
oleh sebab itu, harus ada keyakinan dan kemauan pemerintah daerah
kabupaten, dinas pendidikan, dan sekolah memperbaharui diri, sehingga
dapat meningkatkan prestasi peserta didik. ukuran prestasi akademik.
Dengan taruhan seperti itu, dacrah-daerah yang hanya menerapkan MBS
sebagai mode akan memiliki peluang yang kecil untuk berhasil. MBS akan
efektif jika memiliki karekteristik (1) memiliki output (prestasi belajar dan
manajemen sekolah yang efektif) yang diharapkan oleh visi dan misi; (2)
efektifitas proses belajar mengajar yang tinggi; (3) kepemimpinan kepla
sekolah yang kuat dalam mengkoordinasikan, menggerakkan, dan
menyerasikan semua sumber daya pendidikan yang tersedia; (4) lingkungan
dan iklim belajar yang aman, terttib, dan nyaman (enjoyable learning)
menjamin manajemen sekolah lebih efektif; (5) analisis kebutuhan,
perencanaan, pengembangan, evaluasi kinerja, hubungan kerja, dan imbal
jasa tenaga kependidikan dan guru memenuhi kebutuhan nafkah hidupnya,
sehingga mereka mampu menjalankan tugasnya dengan baik; (6)
pertanggungjawaban (akuntabilitas) sekolah terhadap keberhasilan program
yang telah dilaksanakan; dan (7) pengelolaan dan penggunaan anggaran
sepantasnya, tepat sasaran dan dapat dipertanggungjawaban sesuai

kebutuhan riel meningkatkan mutu layanan belajar.
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Menurut (Nurkolis, 2004:136) strategi yang ditempuh adalah
sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi fungsi-fungsi yang perlu diperlukan untuk mencapi
tujuan situasional dan yang masih perlu diteliti tingkat kesiapan

b. Melaksanakan program-program untuk merealisasikan rencana jangka
pendek MBS.

c. Membuat rencana jangka pendek, menengah, panjang beserta
program-programnya untuk merealisasikan rencana tersebut.

d. Merumuskan tujuan situasional yang akan dicapai dari pelaksanaan
MBS, berdasarkan tantangan yang dihadapi.

e. Melakukan analisis situasi sekolah dan luar sekolah yang hasilnya
berupa tantangan nyata yang harus dihadapi oleh sekolah dalam rangka
mengubah manajemen berbasis pusat ke MBS.

f. Mensosialisasikan konsep MBS ke seluruh warga sekolah melalui
seminar, diskusi, forum ilmiah, dan media masa

g. Memilih langkah-langkah pemecahan persoalan yakni tindakan yang
diperlukan untuk mengubah fungsi yang tidak siap menjadi fungsi
yang siap.

h. Menentukan tingkat kesiapan setiap fungsi dan faktor-faktor nyata

melalui analisis.

Efektivitas berkaitan erat dengan perbandingan antara tingkat
pencapai tujuan dengan rencana yang telah disusun sebelumnya, atau

perbandingan hasil nyata dengan hasil yang direncanakan. Efektivitas
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Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) sebagaimana efektivitas pendidikan
pada umumnya, berarti bagaimana Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
berhasil melaksanakan semua tugas pokok sekolah, manjalin partisipasi
masyarakat, mendapat dan memanfaatkan sumber dana, sumber daya, dan
sumber belajar (sarana dan prasarana) untuk mewujudkan tujuan sekolah.
Efisiensi yakni perbandingan antara input atau sumber daya dengan output.
Artinya suatu kegiatan dikatakan efisien jika tujuan dapat dicapai secara
optimal dengan penggunaan sumber daya yang minimal. Sedangkan

produktivitas dalam dunia pendidikan yakni keseluruhan minimal.

Sedangkan produktivitas dalam dunia pendidikan yakni keseluruhan
proses penataan dan penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan
pendidikan secara efektif dan efisien. Jadi, implementasi Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) di samping dilihat dari segi efektivitas, juga perlu

dianalisi dari segi efisiensi untuk melihat produktivitas.

Lebih lanjut Mulyasa (2002:26) mengemukakan, agar dapat di
implementasikan secara optimal, baik krisis maupun pada pasca krisis
dimasa mendatang, perlu adanya Faktor yang perlu diperhatikan.

1) Kewajiban sekolah

manajemen berbasis sekolah yang menawarkan keleluasan
pengelolaan sekolah memiliki potennsi yyang besar dalam menciptakan
kepala sekolah, guru, dan pengelola sistem pendidikan profesional. Oleh
karena itu, pelaksanaannya perlu disertai seperangkat kewajiban, serta

monitoring dan tuntutan pertanggungjawaban (akuntabel) yang relatif
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tinggi, untuk menjamin bahwa sekolah selain memiliki otonomi juga
mempunyai kewajiban melaksanakan kebijakan pemerintah dan
memenuhi harapan masyarakat sekolah. Dengan demikian, sekolah
dituntut mampu menampilkan pengelolaan sumber daya secara
transparan, demikratis, tanpa monopoli, dan bertanggung jawab baik
terhadap masyarakat maupun pemerintah, dalam rangka meningkkatkan
kapasitas pelayanan terhadap peserta didik.
2)  Kebijakan dan prioritas pemerintah

Pemerintah sebagai penanggung jawab pendidikan nasional berak
merumuskan kebijakan-kebijakan yang menjadikan prioritas nasional
terutama yang berkaitan dengan program peningkatan secara efesien,
mutu, dan pemerataan pendidikan. Dalam hal-hal tersebut, sekolah tidak
diperbolehkan untuk berjalan sendiri dengan mengabaikan kebijakan dan
standar yang ditetapkan oleh pemerintah yang dipilih secara demokratis.

Agar prioritas-prioritas pemerintah dilaksanakan oleh sekolah dan
semua aktivitas sekolah ditujukan untuk memberikan pelayanan kepada
peserta didik sehingga dapat belajar dengan baik, pemerintah perlu
merumuskan seperangkat pedoman umum tentang pelaksanaan MBS.
Pedoman-pedoman tersebut, terutama ditujukan untuk menjamin bahwa
hasil pendidikan (student outcomes) terevaluasi dengan baik, kebijakan-
kebijakan pemerintah dilaksanakan secara efektif, sekolah dioperasikan
dalam kerangka yang disetujui pemerintah, dan anggaran dibelanjakan

sesui dengan tujuan.
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Sebagai paradigma baru dalam dunia pendidikan, selain perlu
memperhatikan kondisi sekolah, implementasi MBS juga memerlukan
proses pentahapan yang tepat sehingga dalam penelitian iini harus
dilakukan secara bertahap. Penerapan Menejemen Berbasis Sekolah
(MBS) secara menyeluruh sebagai realisasi desentralisasi pendidikan
memerlukan perubahan-perubahan mendasar terhadap aspek-aspek yang
menyangkut keuangan, ketenagaan, kurikulum, sarana dan prasarana,
serta partisipasi masyarakat.

3) Peranan Orang tua dan Masyarakat

MBS menuntut dukungan tenaga kerja yang terampil dan
berkualitas untuk membangkit motivasi kerja yang lebih produktif dan
memberdayakan otoritas daerah setemmpat, serta mengefisienkan sistem
dan menghilangkan birokrasi yang tumpang tindih.untuk kepentingan
tersebut, diperlukan partisipasi masyarakat, dan hal ini merupakan salah
satu aspek penting dalam manajemen berbasis sekolah. Melalui dewan
sekolah (school council), orang tua dan masyarakat dapat berpartisipasi
dalam pembuatan berbagai keputusan. Dengan demikian, masyarakat
dapat lebih memahami, serta mengawasi dan membantu sekolah dalam
pengelolaan termasuk kegiatan belajar mengajar. Besarnya partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan sekolah tersebut, mungkin dapat
menimbulkan rancunya kepentingan antar sekolah, orang tua, dan
masyarakat. Dalam hal ini pemerintah perlu merumuskan bentuk

partisipasi (Pembagian tugas) setiap unsur secara jelas dan tegas.
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4) Peranan Profesional dan Manajerial
Manajemen berbasis sekolah menuntut perubahan-perubahan
tingkat laku kepala sekolah, guru, dan tenaga administrasi dalam
mengoperasikan sekolah. Pelaksanaan MBS berpotensi meningkatkan
gesekan peranan yang bersifat profesional dan manajerial. Untuk
memenuhi persyaratan pelaksanaan MBS, kepala sekolah, guru, dan
tenaga administrasi harus memiliki kedua sifat tersebut, yaitu
propesional dan manajerial. mereka harus memiliki pengetahuan yang
dalam tentang peserta didik dan prinsip-prinsip pendidikan untuk
menjamin bahwa segala keputusan penting yang dibuat oleh sekolah,
didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan pendidikan. Kepala sekolah
khususnya, perlu mempelajari dengan teliti, baik kebijakan dan prioritas
pemerintah maupun prioritas sekolah sendiri. untuk kepentingan tersebut,
kepala sekolah harus:
a. Memiliki kemampuan untuk berkolaborasi denngan guru dan
masyarakat sekitar sekolah;
b. Memiliki pemahaman dan wawasan yang luas tentang teori
pendidikan dan pembelajaran.
¢. Memiliki kemampuan dan keterampilan untuk menganalisis
situasi sekarang berdasarkan apa yang seharusnya serta
mampu memperkirakan kejadian di masa depan berdasarkan
situasi sekarang.

d. Memiliki kemauan dan kemampuan untuk mengidentifikasi
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masalah dan kebutuhan yang berkaitan dengan efektivitas

pendidikan di sekolah;

e. Mampu memanfaatkan berbagai peluang, menjadikan
tantangan sebagai peluang, serta mengkonseptual arah baru
untuk perubahan.

Pemahaman terhadap sifat profesional dan manajerial
tersebut sanngat penting agar peningkatan efisiensi, mutu, dan
pemerataan serta supervisi dan monitoring yang direncanakan
sekolah betul-betul untuk mencapai tujuan pendidikan sesui dengan
kerangka kebijakan pemerintah dan tujuan sekolah.

5) Pengembangan Profesi

Dalam MBS pemerintah harus menjamin bahwa semua unsur
penting tenaga kependidikan (sumber manusia) menerima
pengembangan profesi yang diperlukan untuk mengelola sekolah
secara efektif. Agar sekolah dapat mengambil manfaat yang
ditawarkan MBS, perlu dikembangkan adanya jasa pelatihan bagi
tenaga kependidikan untuk MBS. Selain itu, penting untuk dicatat
bahwa sebaiknya sekolah dan masyarakat perlu dilibatkan dalam
proses pelaksanaan MBS sedini mungkin. Mereka tidak perlu hanya
menunggu, tetapi melibatkan diri dalam diskusi-diskusi tentang
MBS dan Berinisiatif untuk menyelenggarakan pelatihan tentang

aspek-aspek yang terkait.
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Melalui penelitian ini dapat diperoleh temuan bahwa selain masalah
struktur masyarakat, proses perencanaan kegiatan atau penyususnan
program sekolah dengan melibatkan unsur guru-guru dan masyarakat akan
mendorong terwujudnya keterbukaan dan akan menekankan seminim
mungkin tingkat kesalahan perencanaan.

Kunci keberhasilan suatu sekolah pada hakikatnya terletak pada
efisiensi dan efektifitas penampilan (kinerja) seorang kepala sekolah.
Keberhasilan kepal sekolah bearti juga keberhasilan sekolah. Oleh karena
itu kepala sekolah harus memiliki tiga kemampuan dasar yang perlu dimiliki
kepala sekolah, yaitu conceptual scills, human skills dan technical skills.
Selain itu menurut Standar Pelayanan Minimum (SPM) seorang kepala
sekolah harus berpendidikan S1 Kependidikan dan telah berpengalaman 5
tahun bertugas sebagai guru.

Dalam implementasi MBS tuntutan seorang kepala sekolah harus
memahami tugas dan tanggung jawabnya, sehingga kepemimpinan dapat
terlaksana dengan baik dalam rangka pencapaian tujuan.

Menurut Sutisna (1985: 15) bahwa tugas utama dari kepala sekolah
sebagai top leader adalah membantu guru mengembangkan daya
kesanggupan, menciptakan iklim sekolah yang menyenangkan, memotivasi
guru, murid dan orang tua agar satu visi, misi, pikiran dan tindakan dalam
kegiatan-kegiatan bersama secara efektif bagi tercapai tujuan sekolah.

selanjutnya, unsur masyarakat dipandang sebagai unsur yang penting

mendukung keberhasilan sekolah (stakeholder) sehingga dalam pelaksanaan
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manajemen berbasis sekolah olehnya itu upaya keterlibatan masyarakat
dalam oranisasi sekolah telah dilembagakan dalam bentuk komite sekolah
Pemberdayaan masyarakat terhadap organisasi sekolah baik dalam
fungsinya sebagai pengawasan pengelolaan dan pengembangan sekolah juga
partisipasi mereka secara material.

Berdasarkan kutipan diatas bahwa tingkat partisipasi masyarakat
lebih banyak ditentukan oleh berbagai faktor-faktor seperti tingkat
pendidikan tingkat pendapatan dan jenis pekerjaan.

Tingkat pendidikan berkaitan dengan kemampuan masyarakat
berinteraksi dengan organisasi sekolah mengakibatkan pemahaman
masyarakat yang berbeda-beda terhadap pengetahuan berlembaga (komite
sekolah). Menurut pengamatan peneliti bahwa tingkat pengetahuan
masyarakat singnifikan dengan partisifasi mereka, hal ini menunjukkan
bahwa gagasan-gagasan pemikiran dalam rangka pengembangan sekolah
terdapat kecendrungan diwarnai oleh mereka yang memiliki tingkat
pegetahuan yang tinggi. Sedangkan tingkat pendapatan masyarakat yang
berbeda tidak menunjukkan tingkat partisifasi masyarakat yang menjolok.
Baik kehadiran pada pertemuan rutin maupun gagasan dan pemikiran
terhadap pengembangan sekolah, menyangkut hal yang berkaitan dengan
sumbangan material secara umum juga tidak menunjukkan perbedaan yang
menjolok.

Pada dasarnnya kepala sekolah memiliki yang cukup tinggi untuk

berkreasi dan meningkatkan kinerja, namun banyak faktor yang
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menghambat mereka dalam mengembangkan berbagai potensinya secara
optimal. Olehnya karena itu, melalui manajemen berbasis sekolah para
kepala sekolah dapat melaksanakan pembinaan secara kontinu dan
berkesinambungan hal ini dapat dilihat dalam rangka mengimplementasikan
paradigram pendidikan baru, seperti manajemen berbasis sekolah. Program
pembinaan guru dan personil pendidikan tersebut yang lazim disebut
supervisi pendidikan sebagai suatu rangkaian kegiatan manajemen
pendidikan di mana peran kepala sekolah supervisi pendidikan
memperlihatkan hasil cukup memuaskan. Kepala sekolah memperoleh
kompetensi melalui pendidikan/latihan yang mengandung muatan
akademik/teoritik dan praktek sangat mendukung kinerja kepala sekolah
yang bersifat rasional dalam pelaksanaan tugas-tugas pendidikan, dan
kompetensi tersebut sudah merupak persyaratan sebagai jabatan kepala
sekolah. selain itu kepala sekolah merupakan administrator pendidikan
harus memiliki fungsi dasar kepala sekolah, yakni proram intruksional,
kepegawaian kesiswaan, sumber-sumber fisik dan finalsial dan menjalin
hubungan kerjasama masyarakat yang dinilai berjalan cukup baik.

Dalam buku pedoman Manajemen Berbasis Sekolah dikaitkan
bahwa keberhasilan pelaksanaan MBS sangat dipengaruhi oleh berbagai
fakta, baik faktor internal maupun eksternal. adapun beberapa faktor
pendukung tersebut pada garis besarnya mencakup sosilisasi peningkatan
kualitas pendidikan, gerakan peningkatan kualitas pendidikan dan gotong

royong kekeluargaan, potensi sumber daya manusia, organisasi formal serta
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informal, dan organisasi profesi serta dukungan dunia usaha dan dunia
industri.
a) Sosialisasi peningkatan kualitas pendidikan
Pemerintah dan seluruh stakehoder pendidikan perlu terus
melakukan sosialisasi peningkatan kualitas pendidikan di berbagai
wilayah kerjanya, baik dala pertemuan-pertemuan resmi maupun melalui
orientasi dan worshop.
b) Gerakan peningkatan kualitas pendidikan yang dicanangkan pemerintah
Upaya meningkatkan kualitas pendidikan terus menerus
dilakukan, baik secara konvensional maupun movatif. Hal tersebut lebih
sejalan dengan ungkapan menteri pendidikan nasional telah
mencanangkan Gerakan Peningkatan Mutu Pendidikan pada tanggal 2
mei 2002 dimana tujuan pendidikan nasional adalah untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa melalui peningkatan kualitas pendidikan kepada setiap
jenis dan jenjang pendidikan pemerintah.

MBS Sebagai paradigma baru manajemen pendidikan mempunyai
harapan yang tinggi untuk meningkatkan kwalitas pendidikan, serta
komitmen dan motivasi yang kuat untuk meningkatkan mutu sekolah secara
optimal. Komitmen tenaga kependidikan memilki harapan yang tinggi
bahwa peserta didik dapat mencapai prestasi yang optimal meskipun dengan
segala keterbatasan sumber daya pendidikan yang ada di sekolah. Peserta
didik juga termotivasi untuk secara sadar meningkatkan diri dalam

mencapai prestsi sesuai dengan bakat dan kemampuan yang memiliki.
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Harapan tinggi dari berbagai dimensi sekolah Merupakan faktor yang
meneyebabkan sekolah selalu dinamis untuk melakukan perbaikan secara
berkelanjutan (continous guality improvement).

Paradigma baru manajemen pendidikan perlu ditunjang oleh input
manajemen yang memadai dalam menjalankan roda sekolah dan mengelola
sekolah secara efektif. Input manajemen yang telah dimiliki seperti tugas
yang jelas, rencana yang rinci dan sistematis, program yang mendukung
implementasi, ketentuan ketentuan (aturan main) yang jelas dari warga
sekolah dalam bertindak, serta adanya sistem pengendalian mutu yang
handal untuk menyakinkan bhwa tujuan yang telah dirumuskan dapat
diwujudkan di sekolah.

Pada buku pedoman implementasi manajemen berbasis sekolah yang
diterbitkan oleh puslitbang pendidikan agama dan keagamaan jakarta,2002,
bahwa faktor pendukung keberhasilan MBS terdiri dari.

Kepemimpinan dan menajemen sekolah yang baik. MBS akan jika
ditopang oleh kemampuan profesional kepala sekolah dalam memimpin
dan mengelola sekolah secara tepat dan akurat,serta mampu menciptakan
iklim organisasi di sekolah yang mendukung terjadinya proses belajar
mengajar.

1) Keadaan sosial ekonomi dan penghayatan masyarakat terhadap
pendidikan,faktor luar yang akan turut menentukan keberhasilan

MBS adalah keadaan tingkat pendidikan orang tua siswa dan

masyarakat.Kemampuan dalam membiayai pendidikan,serta tingkat
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penghayatan,harapan dan pelibatan didri dalam mendorong anak
untuk terus belajar.

2) Dukungan pemerintah,hal yang sangat menentukan tingkat
keberhsilan penerapan MBS terutama bagi sekolah yang
kemampuan orang tua/masyarakat relatif belum siap memberikan
perannya terhadap penyelenggara pendidikan.Alokasi dana
pemerintah dan pemberian kewenagan dalam mengelola sekolah
menjadi penentu keberhasilan.

3) Profesionalisme,faktor ini sangat stategis dalam upaya menentukan
mutu dan hasil
Kerja sekolah.Tanpa profesionalisme kepala sekolah,guru dan
pengawas akan sulit dicapai MBS yang bermutu tinggi serta
prestasi siswa yang tinggi pula.

¢. Faktor penghambat

Beberapa hambatan yang dihadapi pihak-pihak berkependidikan
dalam penerapan manajemen berbasis sekolah (MBS) pada SMP Negeri

33 Mukomuko yang dapat di analisis adalah sebagai berikut:
a) Tidak berminat untuk terlibat.

Sebagian orang tidak mengiginkan kerja tambahan selain
pekerjaan yang sekarang mereka lakukan .Mereka tidak berminat
untuk ikut serta dalam kegiatan yang menurut mereka hanya
menambah beban .Anggota dewan sekolah harus lebih banyak

menggunakan waktunya dalam hal-hal yang menyangkut
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perencanaandan anggaran. Akibatnya kepala sekolah dan guru
tidak memiliki banyak waktu lagi yang tersisa untuk memikirkan
aspek-aspek lain dari pekerjaan mereka. Tidak semua guru akan
berminat dalam proses penyusunan anggaran atau tidak ingin

menyediakan waktunya untuk urusan itu.
b) Tidak Efisien.

Pengambilan keputusan yang dilakukan secara partisifasi
adakalanya menimbulkan frustrasi dan sering kali lebih lambat
dibandingkan dengan cara-cara yang otokratis.Para anggota dewan
sekolah harus dapat bekerja sama dan memusatkan perhatian pada

tugas,bukan pada hal-hal lain di luar itu.
¢) Pikiran kelompok.

Setelah beberapa saat bersama,para anggota dewan sekolah
kemungkinan besar akan semakin kohesif. Di satu sisi hal ini
berdampak positif karena mereka akan saling mendukung satu
sama lain. Di sisi lain, kohesifitas itu menyebabkan anggota

lainnya.

Pada saat inilah dewan sekolah mulai terbangkit *’pikiran
kelompok>’.ini berbahaya karena keputusan yang diambil

kemungkinan besar tidak lagi realitis.
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d) Memerlukan pelatihan

Pihak-pihak yang berkepentingan kemungkinan besar sama
sekali tidak atau belum berpengalaman menerapkan model yang
rumit dan partisifasi ini. Mereka kemungkinan besar Tidak
memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang hakikat MBS.
Sebenamya dan bagaimana cara kerjanya, pengambilan keputusan,

komonikasi, dan sebagainya.
¢) Kebingungan Atas Peran Dan Tanggung Jawab Baru.

Pihak-pihak yang terlibat kemungkinan besar telah sangat
terkondisi dengan iklim kerja yang selama ini mereka geluti.
Penerapan MBS mengubah peran dan tanggung jawab pihak-pihak
yang berkepentingan. Perubahan yang mendadak kemungkinan
besar akan Menimbulkan kejutan dan kebingungan sehinga mereka

ragu untuk memikul tanggug jawab Pengambilan keputusan.
f) Kesulitan Koordinasi.

Setiap penerapan model yang rumit dan mencakup kegiatan
yang beragam mengharuskan adanya koordinasi yang efektif dan
efisien. Tanpa itu, kegiatan yang beragam akan berjalan Sendiri
ketujuannya masing-masing yang kemungkinan besar sama sekali
menjauh dari tujuan Sekolah. Apa bila pihak-pihak yang
berkepentigan  telah  dilibatkan  sejak  awal, mereka

dapatMemastikan bahwa setiap hambatan telah ditangani sebelum
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penerapan MBS. Dua unsur Penting adalah pelatihan yang cukup
tentang MBS. Dan klarifikasi peran dan tanggung jawab Serta hasil
yang diharapkan kepada semua pihak yang berkepentingan. Selain
itu, semua yang Terlibat harus memahami apa saja tanggung jawab
pengambilan keputusan yang dapat dibagi , oleh siapa, dan pada

level mana dalam organisasi.

Anggota masyarakat sekolah harus menyadari bahwa
adakalanya harapan yang dibebankan kepada sekolah yang terlalu
tinggi. Pengalaman penerapannya ditempat lain Menunjukkan
bahwa daerah yang paling berhasil menerapkan MBS talah
memfokuskan harapan mereka pada dua maslahat: Meningkatkan
keterlibatan dalam pengambilan Keputusan dan menghasilkan
keputusa lebih baik. Berdasarkan faktor pendukung dan

penghambatan yang dikemukakan di atas maka

Ada beberapa strategi yang dapat diterapkan di SMP Negeri 33
Mukomuko untuk meningkatkan Mutu pendidikan melalui penerapan

MBS yaitu:

a. Peningkatan kapasitas dan komitmen seluruh warga sekolah, termasuk
masyarakat dan orang tua siswa. Upaya untuk memperkuat peran
kepala sekolah harus menjadi kebijakan yang mengirigi penerapan

kebijakan MBS.
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b. Membangun budaya sekoalah (scool cultere) yang demokratis,
transparan, dan akuntabel.Temasuk membiasakan sekolah untuk
membuat laporan pertanggung jawaban kepada Masyarakat. Model
memajangkan RAPBS dipapan pengumuman sekolah yang dilakukan
Oleh Managing Basic Education (MBE) merupakan tahap awal yang
fositif. Juga membuat Laporan secara insidental beberapa booklet,
leaflet, atau foster tentang rencana kegiatan Sekolah . Alangkah
serasinya jika kepala sekolah dan ketua komite sekolah dapat tampil
Bersama dalam media tersebut. Pemerintah pusat lebih memainkan
peran monitoring dan Evaluasi. dimana pemerintah pusat dan daerah
dapat melakukan kegiatan bersama dalam rangka monitoring dan
evaluasi pelaksanaan MBS di sekolah, termasuk pelaksanaan block

grant yang diterima sekolah.

¢. Mengembangkan model program pemberdayaan sekolah. tidak hanya
sekedar melakukan pelatihan tentang MBS, dimana hal yang lebih
harus dipenuhi ialah pemberian informasi kepala sekolah tentang
model pemberdayaan sekolah berupa pendampingan atau fasilitas
pemberian hasil yang lebih nyata bukan hanya berupa penataran MBS

biasa.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang Implementasi Manajemen Berbasis
Sekolah pada SMP Negeri 33 Mukomuko diperoleh gambaran tentang
Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dilakukan dengan melaksanakan
koordinasi antara guru dan kepala sekolah, sehingga menemukan hal-hal yang
perlu ditindak lanjuti. Dengan Perencanaan kegiatan atau penyusunan program
sekolah dengan melibatkan Kepala Sekolah, Guru, Komite dan Wali murid hal
ini mempunyai dampak keberhasilan sekolah. Hal ini menumbuhkan rasa
tanggung jawab bagi pihak tersebut, sehingga dapat tercapai prestasi sekolah
seperti yang diharapkan. Kinerja guru dilibat dari empat aspek yang dinilai
yakni kelengkapan program mengajar Guru, penyajian meteri pelajaran
evaluasi dan analisis hasil belajar murid serta program Perbaikan dan
pengayaan.

Partisipasi masyarakat terhadap pihak pengelola sekolah belum
sepenuhnya Menunjukkan kerja sama yang baik diakibatkan oleh rendahnya
kemampuan akademik masyarakat berorganisasi (komite sekolah) sehingga
memiliki keterbatasan berperan Aktif dalam kegiatan - kegiatan yang bersifat
akademik seperti, perumusan misi, visi dalam perancanaan dan mekanisme

pengawasan dan pelaksanaan pengelolaan sekolah.

85
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Adapun faktor pendukung diterapkannya manajemen berbasis sekolah
di SMP Negeri 33 Mukomuko antara lain: Adanya kerja sama antara kepala
sekolah dengan semua pihak - pihak yang ada disekolah, dukungan dana yang
besar yang dapat membiayai berbagai kegiatan baik ekstra maupun intra,
kemampuan akademik dan manajerial para pendidik menunjang dalam proses
pembelajaran, kemampuan manajemen tenaga admistratif sangat membantu
kegiatan ketatausahaan, sedang yang termasuk faktor penghambat manajemen
berbasis sekolah di SMP Negeri 33 Mukomuko antara lain transparansi dan
akuntabilitas kepala sekolah belum bersifat terbuka terutama dalam
pemafaatan dana, masih ada guru yang bersifat acuh terhadap peningkatan
kualitas pendidikan, dan banyaknya peserta didik dengan karakter
menyulitkan untuk pelaksanaan MBS secara total.

B. Saran

Pihak pengelola sekolah perlu melakukan pendekatan secara intens
dengan masyarakat secara kelembagaan melalui organisasi komite sekolah
sehingga pemahaman masyarakat terhadap tanggung jawab keberhasilan

sekolah dapat berjalan maksimal.
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru agar menjadi
lebih profesional sesuai perkembangan pendidikan maka pelaksanaan

manajemen berbasis sekolah lebih mengedepankan kemandirian pengolalan

sekolah tidak sekedar pengembangan tugas dan tanggung jawab, melainkan
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menjadi suatu kebutuhan mendesak guna meningkatkan keprofesionalisme
guru.
Berhubungan dengan hal tersebut, berikut ini saran untuk kepala

sekolah dalam implentasi manajemen berbasis sekolah, perlu memperhatikan

hal-hal sebagai berikut:

1. Memberikan peluang lebih banyak kepada wakil masyarakat dalam komite
sekolah untuk lebih optimal dalam melaksanakan tugas dan fungsinya

dengan baikagar mencerminkan demokratisasi di bidang pendidikan.

2. Guna meningkatkan efisiensi MBS, analisis serta pengkajian data dan
informasi perlu dilakukan secara terus menerus agar setiap unit kerja di

sekolah dapat melaksanakan MBS yang efisien.

3. Proses pengimplementasian MBS menjadi lebih sempuma pada sekolah
tingkat dasar, menengah dan lanjutan diharapkan kepada peneliti lain
dapat melakukan pengkajian lebih mendalam pada dimensi lain MBS,
sehingga pelaksanaan MBS di sekolah dapat berjalan sesuai dengan apa

yang diharapkan..
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NO ASPEK PERTANYAAN INFO N KETERANGAN
Wakil Kepala sekolah .
Komite Guru
1. | Penerapan 1. Bagaimana Dengan pendekatan | Kepala sekolah | Peran kepala sekolah
Implementasi Kepala Sekolah | persuasip sehingga menjalin kerja sama | dalam MBS cukup
Manajemen menjalinkan suasana hubungan dengan komite | baik, kepala sekolah
Berbasis iklim dan suasana | kerja ini tidak sekolah dalam hal | melakukan suatu
Sekolah kerja sama antara | merasakan pengembangan bentuk diskusi terhadap
guru, masyarakat, | diperintahkan tetapi | sekolah  misalnya | guru yang
wali Murid dan | menjadi tanggung membuat pagar | bersangkutan dan
Komite sekolah.? | jawab bersama-sama | sekolah, dan | menyerahkan /
menyelesaikan membuat  sumber | memercayakan bentuk
2. Bagaimana persoalan yang ada air. penerapannya pada
kepala  sekolah | di sekolah” guru tersebut, begitu
menerapkan Kepala sekolah | juga dengan komite
Menajemen “Kepala sekolah selalu mengarahkan | dan wali murid. Semua
Berbasis Sekolah | melakukan guru-guru  dalam | elemen sekolah
di Sekolah.? manajemen secara menerapkan bekerja sama untuk
terbuka dalam manajemen sekolah | membentuk kemajuan
menghadapi misalnya rapat | sekolah dengan cara
3. Apakah persoalan yang ada bulanan,dan  rapat | mandiri, kepala sekolah
Menajemen disekolah baik tahunan. menjalin kedekatan
Berbasis Sekolah | bidang kesiswaan, pada wali murid dan
memajukan kurikulum, dan Sangat memajukan | komite.
kinerja  kepala | sarana prasarana sekali dalam
sekolah.? yang ada disekolah” | pengelolaan sekolah | Secara kerja sama
baik akademik | antara guru tranparan
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4. Bagaimana
strategi
penerapan
Implementasi
Menajemen.Berb
asis Sekolah.?

5. Bagaimana
meningkatkan
mutu manajemen
Berbasis
sekolah.?

6. apakah manfaat
penerapan
Implementasi
Berbasis
Sekolah.?

7. Bagaimana
mengoptimalkan
kerja Menajemen
Berbasis
Sekolah.?

8. Apakah kondisi
dan lokasi
sekolah  sangat
mempengaruhi
dalam penerapan
Menajemen
Berbasis
Sekolah.?

“Ya....dikernakan
menajemen kepala
sekolah menganggap
sekolah bukan milik
pribadi tetapi milik
bersama sehingga
guru-guru menjadi
bersemangat dalam
bekerja.

Jangan
menganggap guru

disekolah sebagai
tamu  jadikanlah
sebagai pelopor
perubahan di
sekolah itu”
Tentunya harus
punya program

terukur artinya bisa
dilakukan  dengan
sederhana tapi punya
manfaat bagi peserta
didik”

Harus bekerja Keras
dan memiliki tahap
dai program yang
dibuat sehingga
menjadi ukuran

maupun non

akademik
Kepala sekolah
melakukan
pengelolaan
disekolah secara
terbuka.dan
melakukan
pendekatan  kepada
guru dalam
menerapkan program
kerja kepla sekolah.
Kepala sekolah selalu
mengarahkan  guru-
guru untuk
meningkatkan
manajemen yang
berbasis sekolah,

dengan cara mencari
informasi-informasi
baru dari luar.

Sekolah dapat
berjalan dengan
maksimal, dan

menjadikan  sekolah
yang maju  dan
berwibawa.

serta bentuk teguran.

Menurut saya iya... ,
karena yang tahu pasti
kondisi sekolah adalah
semua warga dalam
sekolah tersebut.

Melakukan pendekatan
terlebih dahulu
kelapisan masyarakat
sekitar dan kerja sama
antara warga sekolah,
susun sistemkan situasi
disekolah tersebut dan
berikan tanggung
jawab kepada semua
guru sesuai bidangnya
masing-masing.

Kerja sama yang baik,
transparan, loyalitas
tinggi, strukturnya jelas
dan terarah.

Dapat memajukan
sekolah dan peran aktif
guru.

Susun perangkat secara
jelas, diskusi setiap kali
ada masalah, siap
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Apakah Kepala
Sekolah mempunyai
program dalam
penerapan
Menajemen Berbasis
Sekolah.?

untuk bekerja ”

Ya... sebab seluruh
komponen itu saling
melengkapi  antara
satu dengan yang
lainnya.

Ya.... tanpa Program
disekolah tentu tidak
bisa berjalan dengan
baik dan maksimal”

Setiap enam bulan
atau satu semester
kami  mengundang
orang tua atau wali

murid untuk
mensosialisasikan
program kerja
sekolah jangka
pendek dan program
kegiatan jangka
panjang.
Kesempatan sebagai

Kepala sekolah
selalu mematau
perkembangan
manajemen
sekolah.dalam
berkomunikasi
antara guru,
sehingga lingkungan
sekolah menjadi
kondusif

Sangat
mempengaruhi
sekali kerna
lingkungan sekolah
menjadikan  daya
tarik tersendiri bagi
peserta didik untuk
proses belajar
mengajar

Ya..tentu punya

pembina apel pagi program baik baik
setiap senin, kepala program jangka
sekolah selalu panjang maupu
menekankan perlunya program jangka
disiplin bagi siswa, menengah,
mengingatkan

bertanggung jawab
terhadap  pekerjaan,
karena MBS
merupakan salah satu
cara memandirikan
sistem di sekolah.

Iya..., karena harus ada
kerjasama yang kuat
antara warga sekolah
dan masyarakat.

Ya...tanpa  program
manajemen sekolah
tidak akan Dberjalan
sebagaimana mestinya.
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kembali tata tertib dan
sangsi kepada siswa,
serta memberikan
mutivasi kepada siswa
untuk selalu rajin
belajar. selain itu
upaya untuk untuk
meningkatka disiplin
siswa dilakukan oleh
kepla sekolah melalui
supervisi setiap saat,
dimana kepala
sekolah mengetahui
siswa di luar kelas
pada saat jam
pelajaran, kepala
sekolah selalu
menegurnnya.

2 Faktor yang 1. Faktor apa yang | Saya sangat setuju, | Yang paling penting | 1. Kesiapan seluruh
mendukung mendukung karena semua unsur | dalam mendukung antara warga
dan Implementasi baik - dinas | sckolah adalah sekolah.
menghambat‘ Menaquen pendidkan, tokoh masyarakat,guru,dan | 2. kesaarap para orang
Implementasi Berbasis sarana prasarana. tua wali murid.
Menajemen Sekolah.? masyaralfat, orang 3. hubungan yang
Berbasis tua murid, semunya baik antara kepala
Sekolah . Faktor Apa yang | mendukung program sekolah dengan

menghambat kerja yang kami warga sekolah.
Implementasn buat, memamng | Lemahnya semangat

Menay;mn dalam  penyusunan masyarz}kat, guru, | 1. kurangnya. kesadaran
ISBerbasm program Kerja, kami dan siswa dale}m tanggung jawab dan
ekolah.? proses belajar |  tugas yang
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. Bagaimana cara
kepala  sekolah
mendukung
implementasi
Menajemen
Berbasis
Sekolah.?

. Bagaimana
menguragi
hambatan dalam
Implementasi
Sekolah.?

. Apakah pedoman
pendukung untuk
menjamin
pengelolaan
Menajemen
Berbasis
Sekolah.?

. Bagaimana
Implementasi
program terkait
organisasi
disekolah
misalnya PMR,

selalu melibatkan
melibatkan  semua
unsur yang ada baik
dari dinas, komite
sekolah, masyarakat
maupun orang tua
murid, sehingga
secara moral merasa
ikut bertanggung

jawab atas
keberhasilan
program kerja
tersebut Kepala
Sekolah harus punya
program dan
pasilitas.

lemahnya mutivasi

kerja yang dilakukan
komponen di sekolah
sendiri .

semua guru yang ada

ini semunya
mendukung

kebijakan yang telah
ditempuh oleh
kepala sekolah,
walaupun masih

mengajar

Ya.. dengan cara
menjalanlkan
program-
programnya  agar
bisa terukur yang
dilakukan oleh
komponen-
komponen
disekolah.

Dengan cara kerja
sama seluruh
komponen.

Dengan cara
melaksanakan
kegiatan sekolah
dengan guru,komite
sehingga  berjalan
sesui denga yang
diharapka.

Ya .. pedoman
tersebut berdasarkan
program kerja
kepala sekolah
yaang memiliki

jangka panjang dan

diembankan,

2. hubungan kepala
sekolah dan warga
sekolah kurang baik.

3. tidak adannya
keterbukaan.

4. tidak jelasnya sistem
sekolah,

memberikan kebebasan
kepada warga sekolah
dalam mengelola
sekolah sesuai
bidangnya,serta  kerja
sama dan transparan.

Perlu diadakan diskus

sebelum mengambil
keputusan serta
membentuk sistem

secara beruntun.

Semua orang tua wali
murid, hubungan dengan
pemerintah daerah.

MBS akan lebih terasa
jika didukung dengan

keaktifan organisasi di
sekolah tersebut.
Organisasi adalah

sebuah contoh  kecil
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Kepramukaan,
OSIS dan
Organisasi
lainnya.?

berstatus wiyata
bakti, guru sangat
mendukung program
kerja yang dibuat,
karena  pembuatan
program kerja
tersebut melibatkan
guru, sehingga guru
merasa ikut
bertanggung jawab
dalam pelaksanaan
dan melakukan
progra,etos kerja
yang tinggi,
keterbukaan dengan
guru, dan orang tua
serta wali murid.
harus sabar dan
mencari  persoalan
itu lalu dicari jalan
keluar dalam
menghadapi  hal-hal
yang dianggap
menghambat.

pendukung itu
berdasarkan juklak

jangka pendek
dalam  meneglola
sekolah.

Kepala sekolah

mengundang dewan
guru, komite untuk
membentuk struktur
dan program kerja
PMR, pramuka, dan
Osis.

manajemen

dalam

bentuk lingkungan yang

lebih kecil
pengelolaan sekolah.

dari
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dan juknis dari dinas
itu sendiri.

Kepala Sekolah
mengintruksikan
kepada guru kelas,
agar siswa selalu
aktif dalam kegiatan-
kegiatan sekolah,
misalnya  kegiatan
PMR, Kegiatan
OSIS, dan kegiatan
Kepramukaan,
dengan tujuan agar
siswa lebih
mengenal cara-cara
berorganisasi, dan
melatih  kerjasama,
tentunya  kegiatan
tersebut dapat
dilakukan di luar
kurikulum.

sekolah melakukan
kerjasama di bidang
kesehatan dengan
puskesmas
kecamatan Malin
Deman, kerjasama
ini dalam bentuk
pemeriksaan
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kesehatan murid
secara berkala, UKS,
dan ceramah tentang
kesehatan kepada
siswa. Selain itu
sekolah pernah juga
melaksanakan
kerjasama pada
wantu kegiatan
sosisla dengan donor
darah, Cuma waktu
itu yang donor
Cuma gurunya,
sedangkan dari
murid masih banyak
pertimbangan,
terutama kaitannya
dengan orang tua.
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Lampiran]  : Intrumen Penelitian

HASIL WAWANCARA TENTANG IMPLEMENTASI MANAJEMEN
BERBASIS SEKOLAH

(Studi Deskriptif kualitatif SMPN 33 Mukomuko
di Kecamatan Malin Deman, Kabupaten Mukomuko)

Pewawancara : Muhammad Siswanto
Informan : Jashadi,S.Sos.1
Jabatan : Wakil Kepala Sekolah SMPN 33 MM
Tempat : Ruang Guru smpn 33 mm
Waktu : 08.00 s/d 9.30
Hari/Tgl : 01 April 2016
No Topik Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara
I. Penerapan 1. Bagaimana Kepala Dengan pendekatan
Implementasi Sekolah menjalinkan persuasip sehingga
Manajemen iklim dan suasana suasana hubungan kerja
Berbasis kerja sama antara ini tidak merasakan
Sekolah guru, masyarakat, wali | diperintahkan tetapi
Murid dan Komite menjadi tanggung
kolah.? jawab bersama-sama
sekolan.: menyelesaikan
. persoalan yang ada di
. Bagaimana kepala sekolah”
sekolah menerapkan w
Menajemen Berbasis mff;flii:sl:;ﬂjemen
Sekolah di Sekolah.? secara terbuka dalam
menghadapi persoalan
i yang ada disekolah baik
. Apakah Menajemen bidang kesiswaan,
Berbasis Sekolah kurikulum, dan sarana
memajukan kinerja prasarana yang ada
kepala sekolah.? disekolah”
) ) “Ya....dikernakan
. Bagaimana strategi menajemen kepala
penerapan sekolah menganggap
Implementasi sekolah bukan milik
Menajemen.Berbasis pribadi tetapi milik
Sekolah.? bersama sehingga guru-
guru menjadi
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. Bagaimana

meningkatkan mutu
manajemen Berbasis
sekolah.?

. apakah manfaat

penerapan
Implementasi Berbasis
Sekolah.?

. Bagaimana

mengoptimalkan kerja
Menajemen Berbasis
Sekolah.?

. Apakah kondisi dan

lokasi sekolah sangat
mempengaruhi dalam
penerapan Menajemen
Berbasis Sekolah.?

. Apakah Kepala

Sekolah mempunyai
program dalam
penerapan Menajemen
Berbasis Sekolah.?

bersemangat dalam
bekerja.

Jangan menganggap
guru disekolah
sebagai tamu
jadikanlah sebagai
pelopor perubahan di
sekolah itu”

“ Tentunya harus punya
program terukur artinya
bisa dilakukan dengan
sederhana tapi punya
manfaat bagi peserta
didik”

Harus bekerja Keras
dan memiliki tahap dai
program yang dibuat
sehingga menjadi
ukuran untuk bekerja ”

Ya... sebab seluruh
komponen itu saling
melengkapi antara satu
dengan yang lainnya.

Ya.... tanpa Program
disekolah tentu tidak
bisa berjalan dengan
baik dan maksimal”

Setiap enam bulan atau
satu semester kami
mengundang orang tua
atau wali murid untuk
mensosialisasikan
program kerja sekolah
jangka pendek dan
program kegiatan

Jjangka panjang.

Kesempatan sebagai
pengambil kegiatan apel
pagi setiap senin, kepala
sekolah selalu
menekankan perlunya

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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disiplin bagi siswa,
mengingatkan kembali
tata tertib dan sangsi
kepada siswa, serta
memberikan mutivasi
kepada siswa untuk
selalu rajin belajar.
Upaya untuk untuk
meningkatka disiplin
siswa dilakukan oleh
kepla sekolah melalui
supervisi setiap saat,
dimana kepala sekolah
mengetahui siswa di
luar kelas pada saat jam
pelajaran, kepala
sekolah selalu
menegurnnya.

2 Faktor yang
mendukung
dan
menghambat
Implementasi
Menajemen
Berbasis
Sekolah

. Faktor apa yang

mendukung
Implementasi
Menajemen Berbasis
Sekolah.?

. Faktor Apa yang

menghambat
Implementasi
Menajemn Berbasis
Sekolah.?

. Bagaimana cara kepala

sekolah mendukung
implementasi
Menajemen Berbasis

Sekolah.?

. Bagaimana menguragi

Saya sangat, karena
semua pihak baik dinas
pendidkan, tokoh
masyarakat, orang tua
murid, semunya
mendukung program
kerja yang kami buat,
memamng dalam
penyusunan program
kerja, kami selalu
melibatkan melibatkan
semua unsur yang ada
baik dari dinas, komite
sekolah, masyarakat
maupun orang tua
murid, sehingga secara
moral merasa ikut
bertanggung jawab atas
keberhasilan program
kerja tersebut Kepala
Sekolah harus punya
program dan pasilitas.

hambatan dalam lemahnya mutivasi
Implementasi kerja yang dilakukan
Sekolah.? komponen di sekofah
sendiri .
semua guru yang ada ini
seluruhnya sepakat
untuk mendukung
- Apakah pedoman kebijakan yang telah
pendukung untuk ditempuh oleh kepala
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menjamin pengelolaan
Menajemen Berbasis
Sekolah.?

. Bagaimana

Implementasi program
terkait organisasi
disekolah misalnya
PMR, Kepramukaan,
OSIS dan Organisasi
lainnya.?

sekolah, walaupun
masih berstatus wiyata
bakti, guru sangat
mendukung program
kerja yang dibuat,
karena pembuatan
program kerja tersebut
melibatkan guru,
sehingga guru merasa
ikut bertanggung jawab
dalam pelaksanaan dan
melakukan progra,etos
kerja yang tinggi,
keterbukaan dengan
guru, dan orang tua
serta wali murid.

harus sabar dan
mencari persoalan itu
lalu dicari jalan keluar
dalam menghadapi hal-
hal yang dianggap
menghambat.

pendukung itu
berdasarkan juklak dan
juknis dari dinas itu
sendiri.

Kepala Sekolah
mengintruksikan kepada
guru kelas, agar siswa
selalu aktif dalam
kegiatan-kegiatan
sekolah, misalnya
kegiatan PMR, Kegiatan
OSIS, dan kegiatan
Kepramukaan, dengan
tujuan agar siswa lebih
mengenal cara-cara
berorganisasi, dan
melatih kerjasama,
tentunya kegiatan
tersebut dapat dilakukan
di luar kurikulum.

sekolah melakukan
kerjasama di bidang
kesehatan dengan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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puskesmas kecamatan
Malin Deman,
kerjasama ini dalam
bentuk pemeriksaan
kesehatan murid secara
berkala, UKS, dan
ceramah tentang
kesehatan kepada siswa.
Selain itu sekolah
pernah juga
melaksanakan
kerjasama pada wantu
kegiatan sosisla dengan
donor darah, Cuma
waktu itu yang donor
Cuma gurunya,
sedangkan dari murid
masih banyak
pertimbangan, terutama
kaitannya dengan orang
fua.

Malin Deman, April 2016

Informan,

Jashadi.S.Sos.1
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HASIL WAWANCARA TENTANG IMPLEMENTASI MANAJEMEN
BERBASIS SEKOLAH

(Studi Deskriptif kualitatif SMPN 33 Mukomuko
di Kecamatan Malin Deman, Kabupaten Mukomuko)

Pewawancara : Muhammad Siswanto
Informan : Sinta Silvia,S.Pd
Jabatan : Guru SMPN 33 Mukomuko
Tempat : Ruang Guru smpn 33 mm
Waktu :10.00 s/d 11.30
Hari/Tgl : 15 April 2016
No Topik Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara
1. Penerapan 1. Bagaimana Kepala Peran kepala sekolah
Implementasi Sekolah menjalinkan dalam MBS cukup
Manajemen iklim dan suasana baik, kepala sekolah
Berbasis kerja sama antara melakukan suatu
Sekolah guru, masyarakat, wali | bentuk diskusi
Murid dan Komite terhadap guru yang
sekolah.? bersangkutan dan
menyerahkan /
2. Bagaimana kepala memercayakan
sekolah menerapkan bentuk penerapannya
Menajemen Berbasis pada guru tersebut,
Sekolah di Sekolah.? begitu juga dengan
komite dan wali
murid. Semua elemen
3. Apakah Menajemen sekolah bekerja sama
Berbasis Sekolah untuk membentuk
memajukan kinerja kemajuan sekolah
kepala sekolah.? dengan cara mandiri,
kepala sekolah
4. Bagaimana strategi menjalin kedekatan
penerapan pada wali murid dan
Implementasi komite.
Menajemen.Berbasis
Sekolah.? Secara kerja sama
5. Bagaimana antara guru tranparan
meningkatkan mutu serta bentuk teguran.
manajemen Berbasis
sekolah.? Menurut saya iya... ,
6. apakah manfaat karena yang tahu pasti
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penerapan
Implementasi Berbasis
Sekolah.?

. Bagaimana

mengoptimalkan kerja
Menajemen Berbasis
Sekolah.?

. Apakah kondisi dan

lokasi sekolah sangat
mempengaruhi dalam
penerapan Menajemen
Berbasis Sekolah.?

. Apakah Kepala

Sekolah mempunyai
program dalam
penerapan Menajemen
Berbasis Sekolah.?

kondisi sekolah
adalah semua warga
dalam sekolah
tersebut.

Melakukan
pendekatan terlebih
dahulu kelapisan
masyarakat sekitar
dan kerja sama antara
warga sekolah, susun
sistemkan situasi
disekolah tersebut
dan berikan tanggung
jawab kepada semua
guru sesuai
bidangnya masing-
masing.

Kerja sama yang baik,
transparan, loyalitas
tinggi, strukturnya
jelas dan terarah.

Dapat memajukan
sekolah dan peran
aktif guru.

Susun perangkat
secara jelas, diskusi
setiap kali ada
masalah, siap
bertanggung jawab
terhadap pekerjaan,
karena MBS
merupakan salah satu
cara memandirikan
sistem di sekolah.

Iya..., karena harus
ada kerjasama yang
kuat antara warga
sekolah dan
masyarakat.
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Ya....tanpa program
manajemen sekolah

tidak akan berjalan
sebagaimana
mestinya.

2 Faktor yang
mendukung
dan
menghambat
Implementasi
Menajemen
Berbasis
Sckolah

. Faktor apa yang

mendukung
Implementasi
Menajemen Berbasis
Sekolah.?

. Faktor Apa yang

menghambat
Implementasi
Menajemn Berbasis
Sekolah.?

. Bagaimana cara kepala

sekolah mendukung
implementasi
Menajemen Berbasis
Sekolah.?

. Bagaimana menguragi

hambatan dalam
Implementasi
Sekolah.?

. Apakah pedoman

pendukung untuk
menjamin pengelolaan
Menajemen Berbasis
Sekolah.?

1. Kesiapan seluruh
antara warga
sekolah.

2. kesaaran para
orang tua wali
murid.

3. hubungan yang
baik antara kepala
sekolah dengan
warga sekolah.

1. kurangnya
kesadaran tanggung
jawab dan tugas
yang diembankan.

2. hubungan kepala
sekolah dan warga
sekolah kurang baik.

3. tidak adannya
keterbukaan.

4. tidak jelasnya sistem
sekolah.

memberikan kebebasan
kepada warga sekolah
dalam mengelola
sekolah sesuai
bidangnya,serta kerja
sama dan transparan.

Perlu diadakan diskus
sebelum mengambil
keputusan serta
membentuk sistem
secara beruntun.
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6. Bagaimana
Implementasi program
terkait organisasi
disekolah misalnya
PMR, Kepramukaan,
OSIS dan Organisasi
lainnya.?

Semua orang tua wali
murid, hubungan
dengan pemerintah
daerah.

MBS akan lebih terasa
jika didukung dengan
keaktifan organisasi di
sekolah tersebut.
Organisasi adalah
sebuah contoh kecil
manajemen dalam
bentuk lingkungan
yang lebih kecil dari
pengelolaan sekolah.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Malin Deman,

April 2016

Informan,

Sinta Silvia
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HASIL WAWANCARA TENTANG IMPLEMENTASI MANAJEMEN

BERBASIS SEKOLAH

(Studi Deskriptif kualitatif SMPN 33 Mukomuko
di Kecamatan Malin Deman, Kabupaten Mukomuko)

Pewawancara : Muhammad Siswanto
Informan : Sudarmnyoto
Jabatan : Guru SMPN 33 Mukomuko
Tempat : Ruang Guru smpn 33 mm
Waktu :09.00 s/d 10.00
Hari/Tgl : Sabtu/ 01 April 2016
No Topik Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara
1. Penerapan 1. Bagaimana Kepala Kepala sekolah
Implementasi Sekolah menjalinkan menjalin kerja sama
Manajemen iklim dan suasana dengan komite
Berbasis kerja sama antara sekolah dalam hal
Sekolah guru, masyarakat, wali | pengembangan
Murid dan Komite sekolah misalnya
sekolah.? membuat pagar

2. Bagaimana kepala

sekolah menerapkan
Menajemen Berbasis
Sekolah di Sekolah.?

3. Apakah Menajemen

sekolah, dan membuat
sumber air.

Kepala sekolah selalu
mengarahkan guru-
guru dalam
menerapkan
manajemen sekolah
misalnya rapat

Berbasis Sekolah bl ;
memajukan kinerja tatilanan, an rapat
kepala sekolah.? unan.

4. Bagaimana strategi Sange'u memajukan
penerapan sekall dalam
Implementasi pe{lgelolaan §ekolah
Menajemen.Berbasis tl:?alkupaf:if):lk
Sekolah.?

ckolah akademik
Kepala sekolah
melakukan
pengelolaan disekolah
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5. Bagaimana
meningkatkan mutu
manajemen Berbasis
sekolah.?

6. apakah manfaat
penerapan
Implementasi Berbasis
Sekolah.?

7. Bagaimana
mengoptimalkan kerja
Menajemen Berbasis
Sekolah.?

8. Apakah kondisi dan
lokasi sekolah sangat
mempengaruhi dalam
penerapan Menajemen
Berbasis Sekolah.?

9. Apakah Kepala
Sekolah mempunyai
program dalam
penerapan Menajemen
Berbasis Sekolah.?

secara terbuka.dan
melakukan pendekatan
kepada guru dalam
menerapkan program
kerja kepla sekolah.

Kepala sekolah selalu
mengarahkan guru-
guru untuk
meningkatkan
manajemen yang
berbasis sekolah,
dengan cara mencari
informasi-informasi
baru dari luar.

Sekolah dapat berjalan
dengan maksimal, dan
menjadikan sekolah
yang maju dan
berwibawa.

Kepala sekolah selalu
mematau
perkembangan
manajemen
sekolah.dalam
berkomunikasi antara
guru, sehingga
lingkungan sekolah
menjadi kondusif

Sangat mempengaruhi
sekali kerna
lingkungan sekolah
menjadikan daya tarik
tersendiri bagi peserta
didik untuk proses
belajar mengajar
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Ya..tentu punya

Menajemn Berbasis
Sekolah.?

. Bagaimana cara kepala

sekolah mendukung
implementasi
Menajemen Berbasis
Sekolah.?

. Bagaimana menguragi

hambatan dalam

Implementasi
Sekolah.?

. Apakah pedoman

pendukung untuk
menjamin pengelolaan
Menajemen Berbasis
Sekolah.?

program baik baik
program jangka
panjang maupu
program jangka
menengah.

2 Faktor yang . Faktor apa yang Yang paling penting
mendukung mendukung dalam mendukung
dan Implementasi sekolah adalah
menghambat Menajemen Berbasis masyarakat,guru,dan
Implementasi Sekolah.? sarana prasarana.
Menajemen
Berbasis
Sekolah

- Faktor Apa yang Lemahnya semangat
menghambat masyarakat, guru, dan
Implementasi

siswa dalam proses
belajar mengajar

Ya.. dengan cara
menjalanlkan
program-programnya
agar bisa terukur yang
dilakukan oleh
komponen-komponen
disekolah.

Dengan cara kerja
sama seluruh
komponen.

Dengan cara
melaksanakan
kegiatan sekolah
dengan guru,komite
sehingga berjalan
sesui denga yang
diharapka.
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6. Bagaimana

Implementasi program
terkait organisasi
disekolah misalnya
PMR, Kepramukaan,
OSIS dan Organisasi
lainnya.?

Ya ..pedoman tersebut
berdasarkan program
kerja kepala sekolah
yaang memiliki
jangka panjang dan
jangka pendek dalam
meneglola sekolah.

Kepala sekolah
mengundang dewan
guru, komite untuk
membentuk struktur
dan program kerja
PMR, pramuka, dan
Osis.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Malin Deman,

April 2016

Informan,

Sudarnyoto
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PEMERINTAH KABUPATEN MUKOMUKO
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI 33 MUKOMUKO

Alamat : JI. Poros Desa Gajah Makmur Kecamatan Malin Deman Kabupaten Mukomuko Kode Pos 38364
Email : smp33mm@gmail com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 420/ 042/D.1/SMPN.33MM/2016

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : SISWANTO,S.Hum

Tempat tanggal lahir  : Talang Arah, 19 Oktober 1980
Pangkat/Golongan : Penata/111/C

Unit Organisasi : SMPN 33 Mukomuko

Menerangkan bahwa mahasiswa Program S2, yang tersebut dibawah ini:

Nama : MS

NIM : 500633786

Program Studi : Magister Managemen
Bidang Minat : Managemen Pendidikan

Telah selesai melaksanakan praktek kerja/penelitian di SMP N 33 Mukomuko dengan judul
penelitian” Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (Studi Kualitatif SMPN Di Kecamatan
Malin Deman Kabupaten Mukomuko”.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan seperlunya.
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KEMENTERIAN RISET. TEKNOLOGL DAN PENDIDIKAN TINGGH

P

—— UNIVERSITAS TERBUK A

= = Unit Program Belajar Jarak Jash (UPBLI-UT) Beaghkulu

1. Sadang Rava. Kelurahan Lmgkar Barat Benghulu 38225

UNIVERSITAS TERBUKA Tlp ”-'3(3-.‘_63‘)4~ Faksmmie: 4736-346177
E-matl: bengkulu ¢ vt acad

Nomor 1 239/UN31.26/AK/2016 24 Maret 2016
Perthal : Permohonan [zin Penelitian

Yth. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Mukomuko
di Mukomuko

Sehubungan dengan rencana penelitian untuk Tugas Akhir Program Magister (TAPM) mahasiswa
LY
Program Pascasarjana Universitas Terbuka yang terscbut di bawah ini:

Nama : Muhammad Siswanto

NIM 1 500633786

Program Studi  : Magister Manajemen

Bidang Minat  : Manajemen Pendidikan

Judul Tesis : Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (Studi SMPN Kecamatan Malin

Deman Kabupaten Mukomuko)

Untuk keperluan tersebut di atas. mohon izin mengadakan penelitian di wilayah Saudara.
Pengurusan segala sesuatunya yang berkaitan dengan penelitian tersebut akan diselesaikan oleh

mahasiswa yang bersangkutan.

... _ Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka —
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KANTOR PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jin. Imam Bonjol Komplek Perkantoran Pemerintahan Kabupaten Muketiilcof
Telp/Fax. (0737) 71641 Email kptspmukomuko@yahoo.com

IZIN PENELITIAN
Nomor : 503/32/KPTSP/IV/2016

Surat Permohonan izin Penelitian Sdr. MUHAMMAD SISWANTO
Fotocopy Proposal Penelttian;

Fotocopy KTP;

Fotocopy Surat Pemyataan;

Hasil Verifikasi Surat Permohonan Penerbitan Rekomendasi
Penelitian Dan Kantor Kesatuan, Bangsa, dan Politik Kabupaten
Mukomuko Nomor : 070/158/F 3/AV/2016 Tanggal 22 April 2016.

Dasar

RN

a. Nama . MUHAMMAD SISWANTO
b. Alamat : Desa Air Merah Kecamatan Malin Dema:
Kabupaten Mukomuko
¢.  Judui Penelitian . Cimplementasi Manjemen Berbasis Sekola:
(Studi SMPN Kecamatan Malin Deman)”
d.  Tujuan Penelitian : 1. Mendeskripsikan implementasi Manjeme:
Berbasis Sekolah di SMP Negen 3.
Mukomuko;

2. Mendeskripsikan faktor pendukung da

penghambat datam mplementas
Manjemen Berbasis Sekolah di SMi

Negeri 33 Mukomuko.
e. TempatAokasi . SMP Negeri 33 Kecamatan Matin Deman
Pencliian
f.  Lama Peneftian o 1 (satu) Bulan
g. Bidang Penelitian . Manajemen Pendidikan
h. Status Penelitian . Sementara
i. Nama Koordinator . Dr. Sugilar
Penettian
j-  Anggota Peneliian : 1 (salu)orang
k. Nama lembaga/ . Program Pasca Sarjana
Organisasi Universitas Terbuka

Dengan ini menerangkan izin penelitian yang akan diadakan
dengan ketentuan:
a. Sebelum melakukan penelitian harus mefapor kepada Bupati
Cq. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa, Politik dan Sandi
Kabupaten Mukomuko;

b. Harus mentaati semua ketentuan Perundang-undangan yang
bertaku;

c. Selesai mefakukan penelitian agar melaporkanlmenyambaikan
hasii penelitian kepada Kepala Kantor Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten Mukomuko;

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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d. Apabila masa beriaku lzin Penelitian ini sudah berakhir,
sedangkan pelaksanaan penelitian belum selesai,

perpanjangan izin Penelitian harus diajukan kembal kepada
Instansi pemohon;

e. lzin Penelitian ini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak
berlaku, apabila temyata pemegang surat 1zin Penelitian ini
tidak mentaat’ mengindahkan Ketentuan-kefentuan sepertti
tersebut di atas.

Demikian surat izin peneliian ini dikeluarkan untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Mukomuko, 22 Aprit 2016

Tembusan:

1. Bupat,

2. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa, Poliliic dan Sandi,
3 Kepala SMP Neger 33 Kecamatan Malin Deman:
4  Sdr. Muhammad Siswanto.
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